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Abstrak 

Hoaks berbahaya menyebar bukan sebagai informasi datar melainkan 
sebagai narasi—kisah yang menghadirkan penjahat, korban, dan ancaman 
untuk membangkitkan ketakutan. Penelitian ini menganalisis struktur 
naratif hoaks ancaman dan cara negara membongkarnya, dengan 
memadukan model aktansial Greimas dan analisis wacana atas korpus 
klarifikasi resmi Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) Republik 
Indonesia 2025. Dari populasi tahunan penuh 1.599 klarifikasi, 
diidentifikasi dan dianalisis 55 narasi hoaks bertema ancaman (kekerasan, 
wabah, penculikan, bencana, konspirasi) beserta kontra-narasi 
pembongkarannya. Analisis kualitatif-dominan dengan dukungan 
kuantifikasi memperlihatkan bahwa narasi ancaman memiliki struktur 
aktansial yang khas: seluruhnya (100%) dibuka dengan formula sirkulasi 
Beredar… yang memposisikan media sosial sebagai pengirim, aksi bahaya 
menjadi predikat dominan (67,3%), dan objek/korban kerap dihadirkan 
(30,9%) sementara subjek/penjahat justru sering dikaburkan (16,4%). Tipe 
ancaman terbanyak adalah kekerasan (45,5%), disusul bencana (16,4%) 
dan wabah biologis (14,5%). Kontra-narasi negara membongkar struktur ini 
melalui inversi aktansial—memindahkan hoaks itu sendiri ke posisi objek 
yang divonis, dengan pers dan pemeriksa fakta sebagai penolong. Penelitian 
ini menyumbang pemerian naratologis atas genre hoaks ancaman dan 
mekanisme kontra-naratif negara, serta implikasi bagi literasi digital yang 
peka-narasi. 
 
Kata Kunci: naratif ancaman; model aktansial; Greimas; hoaks; kontra-
narasi; analisis wacana 
 

Abstract 

Threat-based hoaxes are not merely false information but narrative 
constructions that employ villains, victims, and perceived dangers to evoke 
fear and influence public perception. Despite the growing prevalence of such 
hoaxes, studies examining their narrative structure and the corresponding 
state counter-narratives remain limited. This study aims to analyze the 
narrative structure of threat-based hoaxes and the strategies employed by the 
Indonesian government to debunk them by integrating Greimas’s actantial 
model with discourse analysis. The study adopts a qualitative approach 
supported by descriptive quantitative analysis. The data consist of official hoax 
clarifications published by the Ministry of Communication and Digital Affairs 
(Komdigi) of the Republic of Indonesia in 2025. From a population of 1,599 
clarifications, 55 threat-based hoax narratives—including violence, epidemics, 
kidnappings, disasters, and conspiracy-related claims—were purposively 
selected and analyzed together with their corresponding counter-narratives. 

mailto:auliayuni953@gmail.com
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The findings reveal a distinctive actantial pattern in threat-based hoaxes. All 
narratives (100%) begin with the circulation formula “Circulating…”, 
positioning social media as the sender, while harmful events function as the 
dominant object of narration (67.3%). Victims are explicitly represented in 
30.9% of the narratives, whereas perpetrators are frequently omitted or 
obscured (16.4%). Violence constitutes the most prevalent threat category 
(45.5%), followed by disasters (16.4%) and biological outbreaks (14.5%). 
Furthermore, the government's counter-narratives systematically reverse the 
original actantial configuration by repositioning the hoax itself as the object 
of rejection and assigning institutional actors, including the press and fact-
checkers, the role of helpers in restoring factual authority. This study 
contributes to the narratological understanding of threat-based hoaxes by 
demonstrating how actantial structures shape fear-based misinformation and 
how state counter-narratives reconstruct these structures to strengthen public 
trust and support narrative-sensitive digital literacy. 
 
Keywords: threat narrative; actantial model; Greimas; hoax; counter-
narrative; discourse analysis 

 
 
PENDAHULUAN 

Hoaks yang paling menakutkan jarang berbentuk pernyataan datar; ia hadir 

sebagai cerita. Kabar tentang penculik anak yang menyamar, virus buatan yang 

menyebar, atau kecelakaan yang ‘sengaja direkayasa’ bekerja bukan dengan 

menyampaikan fakta melainkan dengan merangkai peristiwa menjadi narasi 

ancaman—kisah yang menghadirkan penjahat, korban, dan bahaya untuk 

membangkitkan rasa takut dan mendorong penyebaran. Karena naratiflah yang 

menggerakkan emosi, memahami struktur cerita hoaks menjadi kunci untuk 

memahami mengapa ia memikat dan bagaimana ia dapat dibongkar. Di Indonesia, 

Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi) setiap hari menerbitkan klarifikasi 

atas hoaks semacam ini, menghasilkan bukan hanya bantahan melainkan sebuah 

kontra-narasi resmi yang berhadapan langsung dengan narasi ancaman. 

Kajian wacana telah menunjukkan bahwa representasi aktor sosial—siapa 

digambarkan sebagai pelaku, siapa sebagai korban—merupakan inti cara teks 

membangun makna dan ideologi (Bazlan & Yazid, 2024; Gong et al., 2023). Dalam 

pemberitaan dan wacana institusional, pilihan menonjolkan atau mengaburkan agen 

menentukan siapa yang dipersalahkan dan siapa yang dikasihani (Bodrunova & 

Smoliarova, 2022; Farooq, 2021). Namun perhatian pada struktur naratif hoaks—

bagaimana kisah ancaman dibangun sebagai rangkaian peran—masih jarang, terutama 

pada korpus resmi berbahasa Indonesia. Kajian hoaks di Indonesia lebih banyak 
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menyoroti klasifikasi jenis atau efek, alih-alih membedah anatomi ceritanya (Andayani 

et al., 2021; Suparto et al., 2023). 

Model aktansial Greimas menyediakan perangkat yang tepat untuk membedah 

anatomi ini. Model tersebut menguraikan setiap narasi ke dalam enam peran—subjek, 

objek, pengirim, penerima, penolong, dan penentang—sehingga memungkinkan 

pemetaan sistematis atas siapa mengancam siapa, atas nama apa, dan siapa yang 

menolong. Diterapkan pada hoaks ancaman, model ini dapat menyingkap pola 

berulang dalam cara kisah bahaya dikonstruksi; diterapkan pada klarifikasi negara, 

model yang sama dapat memperlihatkan bagaimana kontra-narasi membongkar dan 

membalik struktur itu. Perpaduan naratologi dengan analisis wacana kritis inilah yang 

belum dimanfaatkan untuk mengkaji hoaks ancaman dan pembongkarannya secara 

bersama. 

Dari sini muncul celah yang hendak diisi. Secara teoretis, belum ada pemerian 

naratologis sistematis atas genre hoaks ancaman berbahasa Indonesia maupun atas 

mekanisme kontra-naratif negara yang membongkarnya. Secara praktis, memahami 

struktur cerita ancaman penting bagi literasi digital: mengenali pola ‘penjahat–

korban–bahaya’ dapat membekali publik untuk lebih waspada terhadap manipulasi 

naratif, dan memahami bagaimana negara membongkarnya dapat menyempurnakan 

strategi kontra-narasi. Penelitian ini karena itu bertujuan memerikan struktur 

aktansial narasi hoaks ancaman dan menganalisis mekanisme kontra-naratif 

klarifikasi Komdigi, dengan menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana struktur 

aktansial narasi hoaks ancaman; (2) tipe ancaman apa yang dominan dan bagaimana 

pola naratifnya; serta (3) bagaimana kontra-narasi negara membongkar dan membalik 

struktur naratif tersebut. 

Untuk menjawabnya, penelitian menganalisis 55 narasi hoaks bertema 

ancaman beserta klarifikasinya, yang diidentifikasi dari populasi tahunan penuh 1.599 

klarifikasi Komdigi 2025, dengan pendekatan kualitatif-dominan yang dipadu 

kuantifikasi peran aktansial. Kebaruan penelitian terletak pada pemerian naratologis 

genre hoaks ancaman dan konseptualisasi ‘inversi aktansial’ sebagai mekanisme 

kontra-narasi negara—sesuatu yang belum pernah dianalisis. Dengan demikian, 

penelitian berkontribusi pada naratologi terapan, analisis wacana disinformasi, dan 

praktik literasi digital. 
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METODE PENELITIAN 

Bagian metode Penelitian ini menggunakan desain kualitatif-dominan dengan 

dukungan kuantifikasi, memadukan analisis naratif model aktansial Greimas dengan 

analisis wacana. Pendekatan campuran semacam ini—kuantifikasi pola pada korpus 

dipadu pembacaan kualitatif atas maknanya—mapan dalam kajian wacana (Darong et 

al., 2022). Data bersumber dari korpus klarifikasi hoaks resmi Komdigi 2025, yang 

memuat populasi tahunan penuh 1.599 entri. Dari populasi ini diidentifikasi 55 narasi 

hoaks bertema ancaman melalui penyaringan kata kunci ancaman (kekerasan, 

penculikan, wabah/racun, bencana, teror/konspirasi) pada deskripsi hoaks, dengan 

syarat panjang minimal yang memastikan kandungan naratif memadai. Setiap kasus 

mencakup pasangan narasi hoaks dan kontra-narasi klarifikasinya, sehingga 

memungkinkan analisis dua-sisi. 

Analisis menempuh tiga tahap. Pertama, ekstraksi dan identifikasi: deskripsi 

hoaks dan klarifikasi diekstraksi dari korpus sumber, lalu kasus bertema ancaman 

disaring dan diverifikasi secara manual. Kedua, pemetaan aktansial: tiap narasi hoaks 

dipetakan ke enam peran aktan Greimas melalui penanda leksikal—subjek/penjahat 

(mis. pelaku, kelompok, oknum), objek/korban (mis. anak, masyarakat, korban), 

pengirim/sirkulasi (mis. beredar, unggahan), penolong, penentang, dan aksi-bahaya 

sebagai predikat naratif—dan proporsi kehadirannya dihitung. Ketiga, analisis kontra-

narasi: struktur aktansial klarifikasi dipetakan untuk mengidentifikasi mekanisme 

pembongkaran, khususnya pergeseran posisi aktan (inversi aktansial). Interpretasi 

kualitatif atas kasus-kasus representatif memperdalam temuan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan temuan deskriptif; interpretasinya disajikan pada 

Bagian 5. Temuan disusun dalam tiga subbagian: struktur aktansial narasi ancaman 

(4.1), tipologi ancaman (4.2), dan struktur kontra-narasi negara (4.3). Angka 

memerikan kecenderungan dalam subkorpus 55 narasi; kutipan ditampilkan apa 

adanya dari teks asli. 

Struktur Aktansial Narasi Ancaman 

Hoaks ancaman memperlihatkan struktur aktansial yang khas dan timpang 

(Gambar 1a, Tabel 1). Peran pengirim hadir menyeluruh: seluruh 55 narasi (100%) 
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dibuka dengan formula sirkulasi Beredar… yang memposisikan media sosial sebagai 

penggerak cerita—Beredar sebuah unggahan (25 kasus), Beredar unggahan di (11), 

Beredar sebuah video (5), Beredar sebuah foto (3). Aksi-bahaya menjadi predikat naratif 

yang dominan (67,3%), menandai bahwa inti cerita adalah ancaman itu sendiri. Yang 

menonjol adalah ketimpangan antara korban dan penjahat: peran objek/korban kerap 

dihadirkan (30,9%)—anak, warga, jenazah—sementara peran subjek/penjahat justru 

sering dikaburkan (16,4%), tampil samar sebagai ‘kelompok tertentu’ atau ‘oknum’ 

tanpa identitas jelas. Otoritas palsu (5,5%) dan penanda urgensi eksplisit dalam tubuh 

narasi (7,3%) relatif jarang, sebab fungsi alarm lebih banyak diemban oleh judul. 

 

Gambar 1. (a) Realisasi peran aktansial pada 55 narasi hoaks ancaman; (b) tipologi 
tema ancaman. Pengirim/sirkulasi hadir menyeluruh, aksi-bahaya menjadi predikat 

dominan, sementara subjek/penjahat sering dikaburkan. 

Tabel 1. Realisasi peran aktansial dalam narasi hoaks ancaman (N = 55) 

Peran aktan Realisasi naratif Kehadiran % 

Pengirim (sender) Formula sirkulasi “Beredar…” 55 100,0 

Predikat aksi-bahaya Tindakan mengancam (culik, serang, 

menular) 

37 67,3 

Objek (korban) Pihak yang terancam (anak, warga, 

jenazah) 

17 30,9 

Subjek (penjahat) Agen ancaman (pelaku, kelompok, 

oknum) 

9 16,4 

Penanda urgensi Alarm dalam tubuh narasi 4 7,3 

Otoritas palsu Legitimasi dipalsukan (polres, 

dinas) 

3 5,5 

 

Tipologi narasi ancaman 

Tema ancaman terdistribusi dalam lima tipe (Gambar 1b, Tabel 2). Ancaman 
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kekerasan paling dominan (45,5%)—pembunuhan, mayat, penyerangan—disusul 

bencana (16,4%) seperti gempa dan ledakan, wabah biologis (14,5%) seperti virus dan 

racun, predator (10,9%) seperti penculikan anak, dan konspirasi (1,8%) seperti agenda 

‘tatanan dunia baru’. Tiga contoh memperlihatkan kekhasan pola naratif tiap tipe: 

“Beredar sebuah unggahan poster di media sosial Facebook yang diklaim 
sebagai peringatan soal penculikan anak. Poster tersebut disebut 
dikeluarkan oleh Polresta Sidoarjo… Masyarakat diimbau berhati-hati 
dengan modus pelaku penculikan yang berpura-pura menjadi penjual, 
pengemis, ibu hamil…”  (tipe predator) 

“Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang mengeklaim ada 
virus zombi yang mulai menyebar di Cina pada 2025. Video tersebut 
menunjukkan beberapa orang di dalam kereta panik…”  (tipe wabah 
biologis) 

“Beredar sebuah narasi di media sosial Threads yang mengaitkan berbagai 
kecelakaan pesawat menjelang pergantian tahun 2025 sebagai peristiwa 
yang disengaja… bagian dari “New World Order”…”  (tipe konspirasi) 

 

Tipe ancaman Contoh tema Jumlah % 

Kekerasan Pembunuhan, mayat, penyerangan 25 45,5 

Bencana Gempa, ledakan, kecelakaan 9 16,4 

Wabah biologis Virus, racun, penyakit menular 8 14,5 

Predator Penculikan, kejahatan terhadap anak 6 10,9 

Konspirasi Agenda tersembunyi, “NWO” 1 1,8 

 

Struktur kontra-narasi negara 

Kontra-narasi klarifikasi Komdigi memperlihatkan struktur aktansial yang 

berkebalikan dari narasi hoaks. Bila narasi ancaman memposisikan bahaya sebagai 

predikat dan korban sebagai objek, kontra-narasi negara memindahkan hoaks itu 

sendiri ke posisi objek yang divonis—‘klaim tersebut tidak benar’. Peran subjek 

pemburu-kebenaran diisi Tim AIS Komdigi, peran penolong diisi pers dan pemeriksa 

fakta yang dirujuk (Kompas, Turnbackhoax), dan peran penentang—yang dalam narasi 

hoaks samar—kini dieksplisitkan sebagai narasi/akun penyebar hoaks. Contoh berikut 

memperlihatkan inversi ini, tempat objek berpindah dari ‘korban ancaman’ ke ‘klaim 

yang dibongkar’: 

“Hasil penelusuran Tim AIS Kementerian Komunikasi dan Digital menemukan 
tautan yang berasal dari Kompas.com, poster peringatan penculikan anak 
yang diklaim dikeluarkan Polresta Sidoarjo adalah tidak benar atau hoaks. 
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Polresta Sidoarjo menegaskan pihaknya tidak pernah mengeluarkan poster 
tersebut…”  (kontra-narasi Komdigi) 

Tabel 3 merangkum inversi aktansial ini—pergeseran sistematis posisi tiap 

peran dari narasi hoaks ke kontra-narasi negara. 

Tabel 3. Inversi aktansial: pergeseran peran dari narasi hoaks ke kontra-narasi 

negara 

Peran aktan Dalam narasi hoaks Dalam kontra-narasi negara 

Subjek Penjahat (sering dikaburkan) Tim AIS Komdigi (pemburu 

kebenaran) 

Objek Korban yang terancam Hoaks/klaim yang divonis 

Pengirim Media sosial (“Beredar…”) Prosedur penelusuran resmi 

Penolong (tidak ada) Pers & pemeriksa fakta (Kompas, 

Turnbackhoax) 

Penentang Samar (“kelompok tertentu”) Narasi/akun penyebar hoaks 

(dieksplisitkan) 

 

Pembahasan  

Bagian ini menafsirkan temuan dengan mempertemukannya dengan literatur, 

lalu merumuskan kontribusi. Pembahasan disusun mengikuti tiga temuan—

pengaburan penjahat sebagai strategi naratif (5.1), dominasi aksi-bahaya dan 

resonansi emosional (5.2), dan inversi aktansial sebagai mekanisme kontra-narasi 

(5.3)—lalu ditutup dengan kontribusi, keterbatasan, dan implikasi (5.4). 

Pengaburan penjahat sebagai strategi naratif 

Temuan paling menonjol—korban dihadirkan (30,9%) sementara penjahat 

dikaburkan (16,4%)—sejalan dengan prinsip representasi aktor sosial dalam wacana 

kritis. Pengecualian agen melalui konstruksi samar adalah strategi yang 

terdokumentasi untuk mengalihkan fokus dan menghindari kejelasan tanggung jawab 

(Gadban & Al-Thalab, 2022; Ulya, 2024). Dalam narasi hoaks ancaman, pengaburan 

penjahat justru berfungsi retoris: ancaman yang pelakunya samar—‘kelompok 

tertentu’, ‘oknum’—terasa lebih meresahkan karena tak terlokalisasi, sehingga rasa 

waspada meluas ke mana-mana. Pola ini menggemakan temuan bahwa liputan yang 

memperlakukan manusia sebagai objek tanpa agensi mengaburkan sebab dan 

memperkuat narasi tertentu (Bodrunova & Smoliarova, 2022; Pogorzelska et al., 

2023). Dengan menghadirkan korban yang konkret namun penjahat yang abstrak, 

narasi hoaks memaksimalkan ketakutan sembari meminimalkan kemungkinan 
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verifikasi. 

Dominasi aksi-bahaya dan resonansi emosional 

Bahwa aksi-bahaya menjadi predikat dominan (67,3%) dan kekerasan menjadi 

tema terbanyak (45,5%) menegaskan bahwa narasi hoaks ancaman dirancang untuk 

membangkitkan afek. Literatur menunjukkan bahwa komunikasi yang memicu 

emosi—terutama ketakutan dan kemarahan—memperoleh keterlibatan dan 

penyebaran yang lebih besar (Hau, 2025), dan bahwa gaya yang membangkitkan afek 

menciptakan lingkar umpan-balik yang memperkuat pesan (Breeze, 2020). Struktur 

naratif yang menempatkan bahaya di pusat cerita, dengan formula sirkulasi Beredar… 

yang menautkannya pada ‘bukti’ visual (video, foto, poster), memberi narasi ancaman 

daya viral yang sukar ditandingi kontra-narasi resmi. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa pembongkaran hoaks bukan semata soal akurasi melainkan soal daya 

tarik naratif—kontra-narasi negara yang formal dan terkekang norma menghadapi 

kerugian struktural melawan narasi ancaman yang emotif (Al-Ahmad & Awwad, 2020; 

Gong et al., 2023). 

Inversi aktansial sebagai mekanisme kontra-narasi 

Temuan bahwa kontra-narasi negara membalik struktur aktansial—

memindahkan hoaks ke posisi objek yang divonis, mengisi peran penolong dengan 

pers dan pemeriksa fakta—merupakan sumbangan konseptual utama penelitian ini. 

Mekanisme ini sejajar dengan cara media institusional membangun otoritas melalui 

representasi hierarkis aktor dan pengutipan sumber tepercaya (Gong et al., 2023): 

negara tidak melawan ancaman dengan ancaman-balik, melainkan dengan 

memindahkan seluruh persoalan ke ranah verifikasi, tempat ‘yang berbahaya’ bukan 

lagi penculik atau virus melainkan klaim palsu itu sendiri. Dengan mengeksplisitkan 

penentang yang semula samar—mengubah ‘kelompok tertentu’ menjadi ‘narasi/akun 

penyebar hoaks’—kontra-narasi merebut kembali kejelasan agensi yang justru 

dikaburkan oleh narasi hoaks. Peminjaman otoritas melalui atribusi sumber (Kompas, 

Turnbackhoax) memperkuat posisi penolong ini, sejalan dengan temuan bahwa 

kredibilitas institusional mengalir dari sumber yang dikutip (Gong et al., 2023; Hussain 

et al., 2020). Inversi aktansial, dengan demikian, adalah strategi naratif yang canggih: 

ia tidak sekadar menyangkal melainkan menyusun-ulang seluruh peta peran cerita. 
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Kontribusi, keterbatasan, dan implikasi 

Penelitian ini menyumbang tiga hal. Secara teoretis, ia menyediakan pemerian 

naratologis pertama atas genre hoaks ancaman berbahasa Indonesia dan 

mengonseptualisasikan inversi aktansial sebagai mekanisme kontra-narasi negara. 

Secara metodologis, ia memperlihatkan nilai memadukan model aktansial Greimas 

dengan analisis wacana atas korpus resmi. Secara praktis, ia memberi dasar bagi 

literasi digital yang peka-narasi: membekali publik mengenali pola ‘korban konkret–

penjahat abstrak–bahaya sentral’ dapat memperkuat daya tahan terhadap manipulasi 

naratif. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dinyatakan jujur. Pertama, 

cakupannya kualitatif-dominan atas subkorpus terfokus (N = 55), sehingga angka 

memerikan kecenderungan dalam subkorpus, bukan generalisasi statistik atas seluruh 

populasi. Kedua, penandaan aktan bersifat interpretatif dan idealnya diperkuat uji 

reliabilitas antar-koder. Ketiga, analisis terbatas pada teks; resepsi audiens—apakah 

inversi aktansial efektif meyakinkan—berada di luar jangkauan. Keterbatasan ini 

membuka arah lanjutan: perluasan subkorpus, analisis multimodal atas ‘bukti’ visual 

hoaks, dan studi resepsi atas efektivitas kontra-narasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memerikan struktur naratif hoaks ancaman dan mekanisme 

kontra-naratif negara yang membongkarnya. Atas 55 narasi ancaman dari populasi 

tahunan penuh klarifikasi Komdigi 2025, ditemukan bahwa narasi hoaks ancaman 

memiliki struktur aktansial khas: seluruhnya dibuka formula sirkulasi Beredar… 

(pengirim), menjadikan aksi-bahaya sebagai predikat dominan (67,3%), 

menghadirkan korban yang konkret (30,9%) namun mengaburkan penjahat 

(16,4%)—sebuah strategi yang memaksimalkan ketakutan sembari menghindari 

verifikasi. Tema kekerasan mendominasi (45,5%). Kontra-narasi negara membongkar 

struktur ini melalui inversi aktansial: memindahkan hoaks ke posisi objek yang divonis, 

mengisi peran subjek dengan Tim AIS, peran penolong dengan pers dan pemeriksa 

fakta, dan mengeksplisitkan penentang yang semula samar. Penelitian ini 

menyumbang pemerian naratologis genre hoaks ancaman dan konseptualisasi inversi 

aktansial sebagai mekanisme kontra-narasi, sekaligus memberi dasar bagi literasi 

digital yang peka-narasi. Keterbatasan cakupan—subkorpus terfokus dan fokus 
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tekstual—membuka arah lanjutan berupa perluasan korpus, analisis multimodal, dan 

studi resepsi. 
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